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MOTTO : 

“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada. Dan Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan” ( Q.S Al-Hadid : 4 )*

                                                             
* Kementrian Agama, Al’Quran, Surah Al-Hadid ayat : 4 
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RINGKASAN 

 Perumusan tindak pidana terkait penelantaran anak terdapat dalam Pasal 

304 KUHP sampai dengan Pasal 308 KUHP. Peraturan Undang-Undang lain yang 

mengatur terkait dengan penelantaran anak adalah Undang-Undang Perlindungan 

Anak dalam Pasal 76 B jo Pasal 77 B , kemudian Undang-Undang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam Pasal 9 ayat (1) jo Pasal 49 huruf a. Kedua 

undang-undang tersebut memiliki isi pasal, unsur pasal, dan sanksi yang berbeda 

walaupun sama sama tekait dengan penelantaran anak. Putusan Pengadilan Negeri 

Boyolali Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byl hakim menjatuhkan pidana terhadap 

pelaku tindak pidana penelantaran anak yang dilakukan oleh terdakwa seorang 

nenek menggunakan Pasal 305 KUHP. Hakim Tidak menggunakan undang-undang 

khusus yang terkait dengan penelantaran anak yaitu Undang-Undang Perlindungan 

Anak dan Undang-Undang PKDRT terhadap kasus penelantaran anak tersebut 

berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali, dimana asas tersebut 

memiliki arti peraturan yang khusus mengesampingkan peraturan yang umum. 

Sehingga permasalahan yang diangkat dalam penulisan skripsi ini yaitu: yang 

pertama, Apakah perbedaan unsur penelantaran anak dalam Undang-Undang 

Perlindungan anak dan Undang-Undang PKDRT ditinjau dari tujuan pembentukan 

undang-undang tersebut? Kedua, Apakah hakim telah mempertimbangkan Undang-

Undang Perlindungan anak dan Undang-Undang PKDRT dalam Putusan Nomor : 

23/Pid.B/2015/PN.Byl  berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali? 

Tujuan skripsi ini ada dua hal yaitu: Untuk mengetahui dan menganalis unsur 

penelantaran anak dalam Undang-Undang PKDRT dan Undang-Undang 

Perlindungan Anak ditinjau dari tujuan pembentukan undang-undang tersebut. Dan 

untuk memahami dan menganalisis Putusan Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byi apakah 

hakim telah mempertimbangkan Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-

Undang PKDRT berdasarkan Asas Lex Spesialis Derogat Legi Generali. 

 Untuk menjawab isu hukum yang timbul, penulis menggunakan metode 

penulisan skripsi ini dengan tipe penelitian yuridis-Normatif. Pendekatan masalah 

menggunakan pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan pendekatan 
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konseptual (conceptual approach). Bahan hukum yang digunakan dalam skripsi ini 

ialah bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder yang berkaitan dengan isu 

hukum yang penulis teliti dan menganalisis bahan hukum menggunakan metode 

deduktif. 

 Hasil analisis yang sudah penulis lakukan menunjukkan bahwa Perbedaan 

unsur penelantaran anak dalam Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-

Undang PKDRT ditinjau dari tujuan pembentukan undang-undang tersebut terletak 

pada unsur pelaku dan sanksi pemidanaannya. Hakim belum mempertimbangkan 

Undang-Undang Perlindungan Anak dan Undang-Undang PKDRT dalam Putusan 

Nomor 23/Pid.B/2015/PN.Byl berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat Legi 

Generali. 

 Saran penulis ialah hakim dalam memutus suatu perkara selain 

memperhatikan pasal demi pasal yang didakwakan oleh penuntut umum, juga harus 

melihat apakah undang-undang yang digunakan sudah tepat dengan memperhatikan 

asas-asas yang berlaku dalam hukum pidana termasuk Asas Lex Specialis Derogat 

Legi Generali. Pentingnya adanya kesamaan pemahaman mengenai Asas Lex 

Specialis Derogat Legi Generali serta penerapannya oleh aparatur penegak hukum 

agar terciptanya sinkronisasi dan koordinasi dalam melaksanakan tugas dan 

wewenang untuk menciptakan sistem peradilan pidana terpadu. Berdasarkan Asas 

Lex Specialis Sistematis dan Asas Lex Consumen Derogat Legi Consumte yang 

merupakan tururnan dari Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali, terhadap 

perbuatan terdakwa dapat ditindak dengan ketentuan dalam Pasal 76 B Undang-

Undang Perlindungan Anak. 

  

  

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xiv 

 

       DAFTAR ISI 
 

HALAMAN SAMPUL DEPAN........................................................................... i 

HALAMAN SAMPUL DALAM......................................................................... ii 

HALAMAN MOTTO........................................................................................... iii 

HALAMAN PERSEMBAHAN........................................................................... iv 

HALAMAN PERSYARATAN GELAR............................................................. v 

HALAMAN PERSETUJUAN............................................................................. vi 

HALAMAN PENGESAHAN..............................................................................vii 

HALAMAN PENETAPAN PANITIA PENGUJI............................................viii 

HALAMAN PERNYATAAN.............................................................................. ix 

HALAMAN UCAPAN TERIMA KASIH.......................................................... x 

HALAMAN RINGKASAN................................................................................. xii 

DAFTAR ISI....................................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN..................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN..................................................................................... 1 

 1.1 Latar Belakang................................................................................... 1  

 1.2 Rumusan Masalah............................................................................. 5   

 1.3 Tujuan Penulisan................................................................................ 5 

 1.4 Metode Penelitian............................................................................... 5 

  1.4.1 Tipe Penelitian..................................................................... 6 

  1.4.2 Pendekatan Masalah........................................................... 6 

  1.4.3 Sumber Bahan Hukum........................................................ 8 

   1.4.3.1 Bahan Hukum Primer.......................................... 8 

   1.4.3.2 Bahan Hukum Sekunder..................................... 9 

  1.4.4 Analisa Bahan Hukum........................................................ 9 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA........................................................................ 11  

 2.1 Tindak Pidana................................................................................... 11  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xv 

 

   2.1.1 Pengertian Tindak Pidana.................................................. 11 

  2.1.2 Unsur-Unsur Tindak Pidana............................................. 14 

 2.2 Penelantaran Anak Dari Prespektif Hukum Nasional Indonesia..15 

  2.2.1 Penelantaran Anak Menurut UU HAM............................16  

  2.2.2 Penelantaran Anak Menurut UU Kesejahteraan Anak...17 

  2.2.3 Penelantaran Anak Menurut KUHP..................................17 

  2.2.4 Penelantaran Anak Menurut UU PKDRT........................ 19 

  2.2.5 Penelantaran Anak Menurut UU Perlindungan Anak.....20 

 2.3 Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali......................................... 23 

  2.3.1 Pengertian Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali...... 24 

  2.3.2 Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali Dalam KUHP...25 

 2.4 Surat Dakwaan................................................................................... 26 

  2.4.1 Pengertian dan Syarat-Syarat Surat Dakwaan................ 26 

  2.4.2 Bentuk-Bentuk Surat Dakwaan......................................... 27 

  2.4.3 Unsur-Unsur Pasal Yang Didakwakan............................. 28
  

 2.5 Pertimbangan Hakim........................................................................ 29 

  2.5.1 Pertimbangan Hakim Bersifat Yuridis............................. 30 

  2.5.2 Pertimbangan Non Yuridis................................................ 31 

BAB III PEMBAHASAN.................................................................................... 33 

3.1 Perbedaan Unsur Penelantaran Anak Dalam Undang-Undang 
Perlindungan Anak dan Undang-Undang PKDRT Ditinjau Dari 
Tujuan Pembentukan Undang-Undang Tersebut.............................. 33 

3.2 Putusan Hakim Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byi Dihubungkan 
Dengan Undang-Undang Perlindungan Anak serta Undang-Undang 
PKDRT Berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat legi 
Generalis................................................................................................. 47 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xvi 

 

BAB IV PENUTUP............................................................................................68 

 4.1 Kesimpulan...................................................................................... 68  

 4.2 Saran................................................................................................. 68 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

xvii 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Putusan Pengadilan Negeri Boyolali Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byl 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kehadiran seorang anak merupakan anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Anak 

merupakan seseorang yang belum mencapai usia 18 (delapan belas) tahun maupun 

yang masih di dalam kandungan.1 Sedangkan bayi merupakan manusia yang baru lahir 

atau berusia 0 bulan sampai berumur 1 (satu) tahun.2 Pasal 2 Burgerlijk Wetboek 

menyebutkan bahwa seorang anak yang masih didalam kandungan ibu dianggap 

sebagai subjek hukum selama kepentingan anak menghendaki, ini menandakan bahwa 

perlindungan terhadap anak sudah dimulai sejak anak tersebut didalam kandungan dan 

akan tetap terus berlanjut setelah anak dilahirkan. Sejatinya anak memiliki hak atas 

kelangsungan hidup, berkembang serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.3  

Perlindungan hukum terhadap anak secara konkrit dituangkan kedalam sebuah 

Hukum Nasional yang berisi perlindungan terhadap hak-hak anak. Salah satu Hukum 

Nasional tersebut adalah Undang-undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak ( yang selanjutnya disebut Undang-Undang Kesejahteraan Anak). Dalam 

Undang-Undang tersebut menyebutkan beberapa hak anak yang harus dipenuhi oleh 

orang yang bertanggung jawab kepadanya, yaitu orang tua ataupun keluarga. Anak 

berhak mendapat kesejahteraan, perawatan, asuhan, dan bimbingan berdasarkan kasih 

sayang oleh orang yang memiliki tanggung jawab kepadanya.4  

                                                             
1 Pasal 1 Angka 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
2 Saifudin Abdul Bahri, Buku Panduan Praktis Pelayanan Kesehatan Maternal Neonatal, 

Jakarta, YBP_SP, 2002, hlm.2. 
3 Pasal 28B ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
4 Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Kesejahteraan Anak. 
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Anak berhak atas pemeliharaan dan perlindungan, baik semasa dalam 

kandungan maupun yang sudah dilahirkan.5 Orang tua berkewajiban untuk merawat 

anak dengan baik dan layak semasa di dalam kandungan maupun setelah dilahirkan 

agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara wajar. Namun tidak semua anak 

beruntung mendapatkan hak-hak mereka. Seorang anak yang kelahirannya tidak 

dikehendaki misalnya, sangat rawan untuk ditelantarkan karena ketidaksiapan orang 

tua untuk melahirkan dan memelihara anaknya secara wajar. Penelantaran anak 

merupakan suatu tindak pidana karena tidak mencerminkan sisi humanisme sebagai 

manusia.6 Penelantaran berasal dari kata lantar yang memiliki arti tidak terpelihara, 

terbengkalai, tidak terurus.7 Anak terlantar adalah anak yang tidak terpenuhi 

kebutuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial.8 Penelantaran 

anak merupakan suatu tindakan dimana orang tua tidak mampu menjalankan 

kewajibannya dalam memenuhi setiap hak-hak anak. Perlakuan penelantaran dapat 

berupa perbuatan dengan sengaja mengabaikan kewajiban untuk memelihara, 

mengurus, merawat anak sebagaimana mestinya.9 

Perbuatan penelantaran anak diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum 

Pidana (yang selanjutnya disebut KUHP) pada Bab XV Buku II (kejahatan) mengenai 

meninggalkan orang yang perlu ditolong. Pasal-Pasal dalam KUHP yang berkaitan 

degan penelantaran anak adalah Pasal 304, Pasal 305, Pasal 306, Pasal 307 dan Pasal 

308 dan Pasal 309. Semua pasal tersebut berlaku kepada anak yang ditelantarkan dalam 

keadaan hidup.  

                                                             
5 Pasal 2 Ayat (3) Undang-Undang Kesejahteraan Anak 
6 Airlangga Justisia, Pembuangan Bayi Dalam Prespektif Penelantaran Anak, UBELAJ, 

Volume 3 Number 1, April 2018, hlm.28. 
7 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta, PN Balai Pustaka, 1976, hlm.564. 
8 Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
9 Penjelasan Pasal 13 Huruf C Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
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Instumen hukum diluar KUHP yang mengatur terkait perbuatan penelantaran 

anak antara lain yaitu Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak (yang selanjutnya 

disebut Undang-Undang Perlindungan Anak), kemudian Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (yang selanjutnya 

disebut Undang-Undang PKDRT). 

Undang-Undang  Perlindungan anak dibentuk sebagai upaya perlindungan 

terhadap hak-hak anak Indonesia agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

memberikan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.10 Penelantaran anak 

didalam Undang-Undang Perlindungan Anak diatur didalam Pasal 76 B jo. Pasal 77 B. 

Pasal 76 B yang berisi “setiap orang dilarang menempatkan, membiarkan, melibatkan, 

menyuruh melibatkan anak dalam situasi perlakuan salah dan penelantaran.” Terhadap 

seseorang yang melakukan perbuatan tersebut akan dikenai sanksi yang terdapat 

didalam Pasal 77 B berupa pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda 

paling banyak Rp. 100.000.000,00 ( seratus juta rupiah). 

Undang-Undang PKDRT dibentuk sebagai jaminan yang diberikan oleh negara 

untuk mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah tangga, menindak pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga, dan melindungi korban kekerasan dalam rumah 

tangga.11 Terkhusus kepada kaum perempuan (istri) dan anak yang sering menjadi 

korban perlakuan kekerasan dalam lingkup rumah tangga. Larangan terhadap 

perbuatan penelantaran anak didalam Undang-Undang PKDRT terdapat pada Pasal 9 

ayat (1) jo. Pasal 49 huruf a. Pasal 9 ayat (1) berisi “Setiap orang dilarang 

menelantarkan orang dalam Iingkup rumah tangganya, padahal menurut hukum yang 

berlaku baginya atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan 

kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada orang tersebut”. Terhadap seseorang 

                                                             
10 Pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Perlindngan Anak. 
11 Pasal 4 Undang-Undang PKDRT. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 

 

 

 

yang melanggar aturan tersebut dapat dikenai sanksi yang terdapat dalam Pasal  49 

huruf a berupa pidana penjara 3 (tiga) tahun atau denda paling banyak Rp. 

15.000.000,00 (lima belas juta rupiah).  

Didalam hukum pidana terdapat Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali 

yang pengaturannya terdapat dalam Pasal 63 ayat (2) KUHP yang secara eksplisit 

mengatur, “jika suatu perbuatan dalam satu aturan pidana yang umum, diatur pula 

dalam aturan pidana yang khusus, maka hanya khusus itulah yang diterapkan.12  KUHP 

menjadi aturan hukum yang umum, sedangkan Undang-Undang Perlindungan Anak 

dan Undang-Undang PKDRT menjadi aturan hukum yang khusus terkait dengan 

penelantaran anak. 

Putusan Pengadilan Negeri Boyolali Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byl hakim 

menjatuhkan pidana terhadap pelaku tindak pidana penelantaran anak yang dilakukan 

oleh terdakwa seorang nenek menggunakan Pasal 305 KUHP dengan pidana penjara 

selama 1 (satu) tahun 2 (dua) bulan. Putusan hakim sama dengan dakwaan yang 

diberikan oleh penuntut umum menggunakan Pasal 305 KUHP.  Tidak digunakannya 

undang-undang khusus yang terkait dengan penelantaran anak yaitu Undang-Undang 

Perlindungan Anak dan Undang-Undang PKDRT terhadap kasus penelantaran anak 

tersebut berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali menimbulkan 

pertanyaan apakah kedua undang-undang tersebut telah dipertimbangkan oleh hakim. 

Melihat isi pasal beserta sanksi yang diatur di dalam Undang-Undang Perlindungan 

Anak dan Undang-Undang PKDRT terhadap pelaku penelantaran anak, perlu diketahui 

perbedaan unsur-unsur pasal dari kedua undang-undang tersebut yang dihubungkan 

dengan tujuan dibentuknya kedua undang-undang tersebut, hal ini dikarenakan kedua 

undang-undang tersebut memiliki isi pasal, unsur pasal, dan sanksi yang berbeda 

walaupun sama sama tekait dengan penelantaran anak. Maka dari itu penulis tertarik 

melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “PUTUSAN HAKIM 

                                                             
12  O.S Hiariej Eddy, Prinsip-prinsif Hukum Pidana (edisi revisi), Yogyakarta, Cahaya Atma 

Pustaka, 2014, hlm. 415. 
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DALAM TINDAK PIDANA PENELANTARAN ANAK” (Putusan Nomor: 

23/Pid.B/2015/PN.Byl), yang akan dibahas lebih lanjut dalam penulisan skripsi ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, yang akan dibahas dalam 

penulisan skripsi ini dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:  

1. Apakah perbedaan unsur penelantaran anak dalam Undang-Undang 

Perlindungan anak dan Undang-Undang PKDRT ditinjau dari tujuan 

pembentukan undang-undang tersebut? 

2. Apakah hakim telah mempertimbangkan Undang-Undang Perlindungan anak 

dan Undang-Undang PKDRT dalam Putusan Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byl  

berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Atas dasar perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari 

Penulisan skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan menganalis unsur penelantaran anak dalam Undang-

Undang PKDRT dan Undang-Undang Perlindungan Anak ditinjau dari tujuan 

pembentukan undang-undang tersebut. 

2. Untuk memahami dan menganalisis Putusan Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byi 

apakah hakim telah mempertimbangkan Undang-Undang Perlindungan Anak 

dan Undang-Undang PKDRT berdasarkan Asas Lex Spesialis Derogat Legi 

Generali. 

 

1.4 Metode Penelitian 

Metode merupakan cara bagaimana memperoleh, menemukan hasil, dan 

menggunakan suatu kegiatan untuk mendapatkan hasil yang nyata atau konkrit. 

Sedangkan pengertian penelitian secara umum adalah suatu sarana pokok untuk 
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mengembangkan teknologi maupun ilmu pengetahuan yang dilakukan secara aktif, 

tekun, dan sistematis. Dalam penulisan sebuah karya ilmiah seperti skripsi, tidak 

terlepas dari suatu metode penelitian. Menggunakan metode disebuah penelitian 

merupakan ciri khas dari ilmu pengetahuan demi memperoleh kebenaran hukum. 

Dengan menggunakan metode penelitian mempermudah mengembangkan data agar 

memperlancar penyusunan penulisan karya ilmiah yang baik dan benar, sehingga hasil 

dari penelitian juga dapat dipertanggungjawabkan. Penelitian hukum adalah suatu 

proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun doktrin-

dokrin hukum guna menjawab isu hukum yang dihadapi.13 

1.4.1 Tipe Penelitian 

Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan Yuridis-Normatif, artinya 

penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-

norma dalam hukum positif yang berlaku. 14 Tipe penelitian yuridis normatif dilakukan 

dengan mengkaji berbagai macam aturan hukum yang bersifat formal seperti undang-

undang, literatur-literatur yang berisi konsep teoritis yang kemudian dihubungkan 

dengan permasalahan yang menjadi pokok pembahasan dalam skripsi.15 

1.4.2 Pendekatan Masalah  

 Dalam memecahkan isu hukum melalui penelitian sangat diperlukan 

pendekatan sebagai dasar untuk menyusun argumen yang tepat. Beberapa macam 

pendekatan dalam penelitian hukum, yaitu pendekatan undang-undang (statute 

approach), pendekatan kasus (case approach), pendekatan historis (historical 

approach), pendekatan komparatif (comparative approach), dan pendekatan 

konseptual (conceptual approach)16. Pendekatan undang-undang adalah pendekatan 

                                                             
13 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta, Kencana Persada Group, 2010, hlm. 35 
14Johnny Ibrahim, Teori Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Malang, Banyumedia, 2005, 

hlm.295 
15 Peter Mahmud Marzuki, Op.Cit, hlm 29 
16 Ibid, hlm.133. 
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dengan menelaah semua undang-undang yang bersangkut paut dengan isu hukum yang 

sedang diteliti. Pendekatan kasus adalah pendekatan dengan menelaah kasus-kasus 

terkait dengan isu yang diteliti, dan telah menjadi putusan yang memiliki kekuatan 

hukum tetap. Pendekatan historis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 

menelaah latar belakang apa yang terjadi dan perkembangan pengetahuan mengenai 

isu hukum yang diteliti. Pendekatan komparatif adalah pendekatan yang dilakukan 

dengan cara membandingkan undang-undang suatu negara dengan undang-undang 

yang berasal dari negara lain mengenai hal yang sama. Pendekatan konseptual adalah 

pendekatan yang dilakukan dengan beranjak dari pandangan-pandangan dan doktrin-

doktrin yang berkembang didalam ilmu hukum berupa pngertian, konsep, dan asas 

yang relevan dengan isu hukum yang diteliti. 

 Penulis dalam skripsi ini menggunakan metode pendekatan perundang-

undangan (statute approach) dan pendekatan konseptual (conceptual approach). 

Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan cara menelaah peraturan 

perundang-undangan sebagai bahan hukum primer dan regulasi yang bersangkut paut 

dengan isu hukum yang akan diteliti. Suatu penelitian yuridis-normatif tentu harus 

menggunakan pendekatan perundang-undangan sebagaimana disebutkan dalam bahan 

hukum primer, karena yang menjadi fokus penelitian adalah aturan hukum.17  Misalkan 

dengan melihat kesesuaian dan konsisten antara perundang-undangan yang satu dengan 

yang lain berkaitan dengan isu hukum yang akan diteliti tujuannya agar mendapat 

argumen terkait dengan permasalahan yang dihadapai.  

 Metode pendekatan yang kedua adalah pendekatan konseptual (conceptual 

approach) dimana pendekatan ini beranjak dari doktrin-doktrin dan pandangan-

pandangan yang berkembang didalam ilmu hukum.18 Pendekatan konseptual sangat 

penting sebagai suatu pijakan untuk membangun argumentasi hukum ketika 

                                                             
17 Ibid, hlm.133. 
18 Ibid, hlm.135. 
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menyelesaikan isu hukum. Pendekatan konseptual dalam penelitian ini menggunakan 

doktrin Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali, yaitu dasar atau aturan yang sifatnya 

khusus (specialis) mengasampingkan aturan yang sifatnya umum (generali) dengan 

perbuatan yang sama, sehingga aturan yang umum tidak lagi berlaku sebagai hukum 

karena telah ada aturan yang lebih khusus, selain itu penulisan skripsi ini menggunakan 

Asas Legalitas, yaitu suatu perbuatan tidak dapat dipidana apabila tidak berdasarkan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang belaku. 

1.4.3 Sumber Bahan Hukum 

 Bahan hukum perlu sebagai pemecah isu hukum didalam sebuah penelitian dan 

sekaligus memberikan preskripsi mengenai apa yang harus diperlukan sumber-sumber 

penelitian. Sumber bahan non hukum dapat digunakan apabila memang diperlukan 

didalam sebuah penelitian, disamping sumber penelitian bahan-bahan hukum.19 

1.4.3.1 Bahan Hukum Primer 

 Bahan hukum primer memiliki sifat otoritas.20 Bahan hukum primer terdiri dari 

perundang-undangan, catatan-catatan resmi atau risalah dalam pembuatan perundang-

undangan dan putusan hakim21. Bahan hukum primer yang digunakan dalam penulisan 

skrispi ini antara lain : 

1. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum Pidana 

2. Kitab Undang-Undang Acara Pidana (KUHAP) Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana 

3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak  

4. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

                                                             
19 Ibid, hlm.183. 
20 Ibid, hlm.181. 
21 Ibid, hlm.181. 
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5. Undng-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga 

6. Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

7. Putusan Pengadilan Negeri Boyolali Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byi yang 

telah memiliki kekuatan hukum tetap. 

 

1.4.3.2 Bahan Hukum Sekunder 

 Bahan hukum sekunder merupakan bahan hukum yang diperoleh dari seluruh 

publikasi tentang hukum yang bukan merupakan suatu dokumentasi resmi.22 Sumber 

bahan hukum sekunder berupa jurnal hukum, buku hukum, skripsi, tesis, dan desertasi 

hukum. Selain itu, bahan hukum sekunder juga termasuk dalam kasus-kasus hukum 

dan komentar-komentar atas putusan pengadilan. Bahan hukum sekunder digunakan 

untuk mendukung, melengkapi, dan membahas masalah yang akan dibahas. Penulis 

menggunakan bahan hukum sekunder berupa buku hukum, jurnal hukum, literatur 

hukum, makalah ilmiah yang berkaitan dengan hukum, dan yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dibahas dalam karya ilmiah ini.  

1.4.4 Analisis Bahan Hukum 

Langkah-langkah yang dilakukan menurut Peter Mahmud Marzuki adalah 

antara lain :23 

1. Mengidentifikasi fakta hukum yang ada dan mengeliminasi hal-hal yang tidak 

relevan untuk menetapkan isu hukum yang hendak dicapai; 

2. Pengumpulan bahan-bahan hukum dan bahan-bahan non hukum yang dianggap 

mempunyai relevansi terhadap isu yang dihadapi; 

                                                             
22 Ibid, hlm.181. 
23 Ibid, hlm. 213. 
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3. Melakukan telaah atas isu hukum yang diajukan berdasarkan bahan-bahan yang 

telah dikumpulkan 

4. Menarik kesimpulan dalam bentuk argumentasi agar dapat menjawab 

permasalahan yang ditemukan; 

5. Memberikan preskripsi berdasarkan argumentasi yang telah dibangun didalam 

kesimpulan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tindak Pidana 

 Ada tiga masalah yang menjadi sentral atau pokok dalam hukum pidana yaitu 

tindak pidana atau dapat disebut perbuatan pidana, delik, criminal act, strafbaarfeit, 

kemudian pertanggungjawaban pidana (criminal responsibility) serta masalah pidana 

atau pemidanaan.24 Tindak pidana memiliki hubungan sangat erat dengan kriminalisasi 

(criminal policy). Kriminalisasi dianggap sebagai suatu proses penetapan perbuatan 

yang semula bukan merupakan tindak pidana menjadi sebuah tindak pidana. Pengertian 

tindak pidana tidak dapat ditemukan di dalam peraturan perundang-undangan termasuk 

di dalam KUHP. Pengertian tindak pidana dapat ditemukan melalui doktrin-doktrin 

yang dikemukakan oleh para ahli hukum pidana. 

2.1.1 Pengertian Tindak Pidana 

 Istilah Strafbaarfeit atau tindak pidana berasal dari hukum pidana Belanda. Para 

Sarjana menyebut strafbaarfeit atau tindak pidana dengan istilah yang berbeda-beda. 

Selain strafbaarfeit juga terdapat istilah lain yang disebut dengan delik, istilah ini 

berasal dari bahasa latin yaitu delictum. Kemudian beberapa sarjana lain seperti 

Moeljatno menyebut tindak pidana dengan istilah “perbuatan pidana”. Kemudian Tirta 

atmidjaja dan Utrecht menggunakan istilah “peristiwa pidana”. Dari sebagian istilah 

yang digunakan oleh para sarjana untuk menyebut istilah strafbaarfeit pendapat dari 

Satochid telah disetujui oleh Engelbrecht dengan memakai istilah “tindak Pidana”.25 

                                                             
24 Ariman,M.Rasyid, dan Fahmi Raghib, Hukum Pidana, cetakan kedua, Malang, Setara Press, 

2016, hlm.57. 
25 Ibid, hlm.58 
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 Kata “feit” memiliki arti “peristiwa”, akan tetapi Satochid tidak setuju dengan 

istilah tersebut karena didalam bahasa indonesia peristiwa itu bukan hanya saja 

meliputi perbuatan manusia. Sedangkan Strafbarfeeit merupakan perbuatan manusia 

(menselijke handeling), sehingga menurut Satochid sangat tidak tepat bila digunakan 

istilah “peristiwa”. Moeljatno juga kurang sependapat dengan istilah “peristiwa” sebab 

peristiwa adalah pengertian yang konkret, yang hanya menunjuk pada suatu kejadian 

tertentu.26 Peristiwa tidak mungkin dilarang apabila tidak ada hubungannya dengan 

kelakuan orang.  

 Istilah lain yang digunakan dalam hukum pidana adalah “tindak pidana”,  yang 

dalam perkembangannya sering dipakai dalam perundang-undangan. Istilah “tindak” 

menyatakan keadaan konkret sama halnya dengan “peristiwa” namun yang 

membedakan adalah bahwa tindak merupakan kelakuan, tingkah laku, gerak-gerik atau 

sifat jasmani orang. Sedangkan perbuatan yaitu suatu pengertian abstrak yang 

menunjuk kepada dua keadaan konkret : adanya kejadian tertentu, dan adanya orang 

yang berbuat, yang mengakibatkan atau menimbulkan kejadian itu.27 Perbuatan 

memiliki arti yang sempit, dimana perbuatan tidak hanya meliputi gerakan badan atau 

aktif saja, melainkan termasuk dalam perbuatan yang pasif seperti tidak memberikan 

pertolongan kepada orang yang dalam keadaan berbahaya. 28 Setiap perbuatan harus 

disadari atau dikehendaki. 

 Dalam bahasa Belanda perbuatan disebut ‘handeling”. Simons menerangkan 

bahwa strafbaarfeit adalah kelakuan (handeling), yang diancam dengan pidana, yang 

bersifat melawan hukum, yang berhubungan dengan kesalahan, dan dilakukan oleh 

orang yang dapat mempertanggung jawabkan perbuatannya.29  Menurut Van Hamel 

                                                             
26 Moeljatno, Asas-Asas Hukum Pidana, Edisi Revisi Cetakan 9, Jakarta, Rineka Cipta, 2015,  

hlm.60. 
27 Ibid, Hlm.59. 
28 Ariman,M.Rasyid, dan Fahmi Raghib , Op.Cit, hlm.59. 
29 Moeljatno, Loc.Cit. hlm.60 
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Strafbaarfeit adalah kelakuan orang (menselijke gedraging) yang dirumuskan dalam 

wet, yang bersifat melawan hukum, yang patut dipidana (strafwaardig) yang dilakukan 

dengan kesalahan.30 Dari pengertian para sarjana di atas dalam pokoknya dapat ditarik 

kesimpulan bahwa feit pada strafbaarfeit adalah kelakuan atau tingkah laku 

(handeling) yang berhubungan dengan kesalahan orang yang melakukan kelakuan tadi.  

 Ada beberapa definisi tindak pidana yang dikemukakan oleh para sarjana. 

Menurut Vos tindak pidana adalah kelakuan manusia yang diancam pidana oleh 

Undang-undang. Pompe berpendapat bahwa tindak pidana merupakan perbuatan yang 

dirumuskan dan dipidana dalam suatu ketentuan undang-undang. Van Hattum 

berpendapat bahwa tindak pidana adalah suatu peristiwa yang menyebabkan seseorang 

dapat dipidana. Kemudian Moeljatno merumuskan tindak pidana itu sebagai perbuatan 

yang dilarang dan diancam dengan pidana barang siapa yang melanggar larangan itu.31 

Perbuatan pidana adalah perbuatan yang dilarang oleh suatu aturan hukum, sedangkan 

ancaman ditujukan kepada orang yang menimbulkan kejadian itu, kedua hal tersebut 

memiliki kaitan yang erat satu sama lain, kejadian tidak dapat dilarang, jika bukan 

ditimbulkan oleh orang,  dan orang tidak akan diancam dengan pidana jika bukan 

karena kejadian yang ditimbulkan olehnya.32 

 Sifat umum dari tindakan yang diancam dan dipidana adalah melanggar 

kepentingan hukum, dan membahayakan kepentingan hukum. Sedangkan kepentingan 

hukum harus dijaga dan tidak dilanggar. Apa yang dianggap sebagai kepentingan 

hukum tergantung dari kesadaran masyarakat dan dapat berubah mengikuti 

perkembangan masyarakat.  

 

                                                             
30 Ibid. hlm.60 
31 Ibid, hlm.59. 
32 Ibid, hlm.59. 
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2.1.2 Unsur-Unsur Tindak Pidana 

Disamping  kelakuan dan akibat, untuk adanya perbuatan juga diperlukan 

keadaan tertentu atau ikhwal yang menyertai perbuatan. Van Hamel membagi ikhwal 

menjadi dua yaitu yang mengenai keadaan tertentu di dalam diri si pelaku, dan keadaan 

tertentu yang mengenai di luar diri si pelaku.33 Perlu ditekankan bahwa meskipun pada 

umumnya perbuatan pidana merupakan keadaan lahir dan terdiri dari elemen-elemen 

lahir, ada kalanya dalam perumusan juga dibutuhkan elemen batin yaitu sifat melawan 

hukum yang subjektif.34 

 Menurut sifatnya unsur-unsur tindak pidana dibagi menjadi dua, yaitu unsur 

Objektif dan unsur Subjektif. Yang dimaksud dengan unsur-unsur Objektif adalah 

unsur-unsur yang melekat pada perbuatan yang berhubungan dengan suatu keadaan, 

yang dapat berupa35 : 

a) Perbuatan manusia, seperti “mengambil” 

b) Suatu akibat perbuatan, seperti “menghilangkan nyawa seseorang” 

c) Keadaan, seperti “merusak kesusilaan” 

Kemudian Unsur-Unsur Subjektif melekat pada pelaku atau subjek tindak 

pidana yang berada di dalam diri dan hati pelaku kejahatan, terdiri dari 36: 

a) Kesalahan, baik sengaja atau kelalaian 

b) Keadaan jiwa yang dapat dipertanggungjawabkan atas perbuatannya 

c) Predikat atau kualitas dari pelaku misalkan “pegawai negeri”. 

 

 

                                                             
33 Ibid, hlm.64. 
34 Ibid, hlm.70. 
35 Ariman,M.Rasyid, dan Fahmi Raghib , Op.Cit, hlm.70. 
36 Ibid, hlm.70. 
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Unsur atau elemen tindak pidana menururt Moeljiatno adalah sebagai berikut37 : 

a) Kelakuan atau akibat (perbuatan) 

b) Hal ikhwal atau keadaan yang menyertai perbuatan 

c) Keadaan tambahan yang memberatkan pidana 

d) Unsur melawan hukum yang objektif 

e) Unsur melwan hukum yang subjektif 

Moeljatno mengemukakan konsep apabila semua unsur tindak pidana tidak 

dapat dibuktikan, maka terhadap unsur objektif keputusannya adalah terdakwa harus 

dibebaskan, kemudian terhadap unsur subjektif apabila tidak dibuktikan maka 

terdakwa dilepaskan dari tuntutan hukum. Namun ajaran ini tidak diikuti oleh seluruh 

hakim di Indonesia. Hakim cenderung mengikuti ajaran Vrij di Negeri Belanda yang 

membedakan antara (elementen) atau unsur-unsur dan (bestandelen) yaitu bagian-

bagian. (Bestandelen) adalah bagian-bagian perbuatan yang dirumuskan didalam 

undang-undang. (Elementen) adalah syarat dilarangnya perbuatan dan diancam dengan 

pidana.38 Bagian dari (elementen) adalah  

a) Kemampuan si pembuat bertanggung jawab 

b) Sifat buruk perbuatan tersebut 

c) Perbuatan tersebut melawan hukum39 

 

2.2 Penelantaran Anak Dari Prespektif  Hukum Nasional Indonesia 

 Perlakuan salah terhadap anak adalah segala tindakan yang dapat mengancam 

tumbuh kembang dan kesejahteraan anak, baik dalam bentuk perlakuan salah pada 

fisik, psikis atau emosional, seksual, dan penelantaran.40 Perlakuan salah sering disebut 

                                                             
37 Moeljatno, Op.Cit, hlm.69. 
38 Ariman,M.Rasyid, dan Fahmi Raghib, Op.Cit, hlm.71. 
39 Ibid, hlm.72. 
40 Tri Rejeki Andayani, Bimo Walgito, Perlakuan Salah Pada Anak (Child Abuse) Ditinjau 

Dari Nilai Anak dan Tingkat Pendidkan Orang Tua, Sosiohumanika Volume 3 Number 15, September 
2002, hlm.625. 
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dengan kekerasan pada anak atau child abuse. Penelantaran menurut Irwanto 

merupakan tidak dilakukannya kewajiban dan tanggung jawab orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan dasar anak secara wajar, termasuk kasih sayang dan perhatian 

(Irwanto, 2014). Sedangkan anak terlantar adalah anak yang karena suatu sebab orang 

tuanya melalaikan kewajibannya sehingga kehidupan anak tidak dapat terpenuhi 

dengan wajar baik jasmani ,rohani maupun sosial.41 Seorang anak yang kelahirannya 

tidak dikehendaki misalnya, sangat rawan untuk ditelantarkan karena ketidaksiapan 

orang tua untuk melahirkan dan memelihara anaknya secara wajar. Perumusan tindak 

pidana terkait perbuatan penelantaran anak di dalam peraturan hukum (undang-

undang) sangatlah penting. Di dalam pasal-pasal tersebut memuat sanksi yang dapat 

digunakan untuk menjerat pelaku penelantaran anak yang baru dilahirkan. Selain 

sanksi di dalam peraturan hukum yang akan penulis bahas juga termuat beberapa hak-

hak anak yang harus dilindungi yang berhubungan dengan penelantaran anak. 

2.2.1 Penelantaran Anak Menurut UU HAM 

 Pengaturan di dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

Asasi Manusia (yang selanjutnya disebut Undang-Undang HAM) yang berkaitan 

dengan penelantaran anak adalah pada Pasal 58, yang pada intinya setiap anak yang 

berada didalam pengasuhan orang tua atau wali, atau orang yang bertanggung jawab 

kepada pengasuhan anak tersebut berhak mendapat perlindungan dari kekerasan fisik 

maupun mental, penelantaran, perlakuan buruk dan pelecehan. Jika orang tua atau wali, 

atau orang yang bertanggungjawab pada pengasuhan tersebut melakukan hal-hal yang 

dilarang dalam Pasal 58 termasuk pemerkosaan dan pembunuhan akan dikenai 

pemberatan terhadap sanksi atau hukuman.42  

 

                                                             
41 Pasal 1 angka 6 Undang-Undang Perlindungan Anak. 
42 Pasal 58 ayat (1) dan (2) Undang-Undang HAM. 
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2.2.2 Penelantaran Anak Menurut UU Kesejahteraan Anak 

Pengaturan di dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak ( yang selanjutnya disebut Undang-Undang Kesejahteraan Anak)  

yang memuat hak-hak anak dan berhubungan dengan penelantaran anak adalah sebagai 

berikut:  

a) Pasal 1 Angka 7 

Didalam pasal 1 angka 7 memberikan definisi terhadap anak terlantar, yaitu 

anak yang karena suatu sebab tidak dapat terpenuhi kebutuhan-kebutuhannya, 

baik secara rohani, jasmani maupun sosial dengan wajar. 

b) Pasal 2 Ayat (1) 

Terdapat beberapa hak anak yang termuat didalam pasal ini yaitu, hak atas 

kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan kasih sayang 

baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh dan 

berkembang dengan wajar. Anak berhak mendapatkan asuhan, ini 

menunjukkan bahwa anak yang baru lahir berhak diasuh oleh orang tua 

kandungnya yang dapat berupa asuhan kasih sayang, memberi asi,dll. 

c) Pasal 2 Ayat (3) 

Pasal ini berisi bahwa anak berhak mendapatkan perlindungan dan 

pemeliharaan sejak anak didalam kandungan maupun setelah dilahirkan. 

 

2.2.3 Penelantaran Anak  Menurut KUHP 

Penelantaran anak yang baru saja dilahirkan diatur didalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP) Bab XV Buku II (kejahatan) mengenai mininggalkan 

orang yang perlu ditolong, antara lain: 

a) Pasal 304 KUHP  

Pasal ini menjerat seseorang yang dengan sengaja menyebabkan atau 

membiarkan orang dalam kesengsaraan, sedang ia memiliki kewajiban 
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memberi kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang itu karena 

hukum yang berlaku atau karena perjanjian, misalnya orang tua membiarkan 

anaknya dalam keadaan sengsara, demikian pun wali terhadap anak asuhnya.43 

Diancam pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun 8 (delapan) bulan atau 

pidana denda Rp.4500,00 (empat ribu lima ratus rupiah).  

b) Pasal 305 KUHP 

Pasal ini menjerat siapa saja yang “Menaruhkan anak”  atau “menempatkan 

anak” = membuang anak kecil artinya meninggalkan anak kecil yang belum 

berumur 7 tahun di suatu tempat, sehingga dapat ditemukan oleh orang lain 

dengan tidak mengetahui siapa orang tuanya, maksudnya ialah untuk 

melepaskan tanggung jawab atas anak itu.44 Diancam pidana penjara maksimal 

5 (lima) tahun 6 (enam) bulan. 

c) Pasal 306 KUHP 

Apabila perbuatan yang diatur dalam Pasal 304 KUHP dan Pasal 305 KUHP 

menyebabkan luka berat atau mati, dihukum lebih berat.45 Terhadap luka berat 

maka maksimal pidana penjaranya adalah 7 (tujuh) tahun 6 (enam) bulan. Luka 

berat seperti penyakit atau luka yang tak boleh diharap akan sembuh lagi 

dengan sempurna atau dapat mendatangkan bahaya maut, terus menerus tidak 

cakap lagi melakukan jabatan atau pekerjaan, tidak lagi memakai (kehilangan) 

salah satu panca indera, kudung (romping) dalam teks bahasa Belandanya 

‘verminking’, cacat sehingga jelek rupanya karena ada sesuatu anggota badan 

yang putus, lumpuh (verlamming), berubah pikiran lebih dari empat minggu, 

menggugurkan atau membunuh bakal anak kandungan ibu.46 Selain dari 7 

macam tersebut di atas menurut yurisprudensi termasuk pula segala luka yang 

                                                             
43 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) Serta Komentar-Komentarnya 

Lengkap Pasal Demi Pasal, Bogor, Politeia, 1995, hlm. 223. 
44 Ibid, hlm.224. 
45 Ibid, hlm. 224. 
46 Ibid, hlm. 98. 
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dengan kata sehari-hari disebut ‘luka berat’. Terhadap perbuatan berdasarkan 

Pasal 304 KUHP dan Pasal 305 KUHP mengakibatkan mati maka maksimal 

pidana penjara adalah 9 (sembilan) tahun. 

d) Pasal 307 KUHP 

Pasal ini menjerat khusus untuk bapak atau ibu orang tua kandung dari anak 

tersebut yang melakukan perbuatan berdasarkan Pasal 305 KUHP maksimal 

pidana penjara ditambah sepertiga, dan apabila perbuatatan berdasarkan Pasal 

305 KUHP menyebabkan anak menderita luka berat bahkan kematian 

berdasarkan Pasal 306 KUHP maka maksimal pidana penjara juga ditambah 

dengan sepertiga.  

e) Pasal 308 KUHP 

Pasal ini menjerat khusus bagi ibu baik kawin maupun tidak, yang dengan 

sengaja membuang anaknya pada waktu melahirkan atau tidak beberapa lama 

sesudah melahirkan karena takut ketahuan, bahwa ia sudah melahirkan anak.47 

Maksimal pidana  penjara dalam Pasal 305 KUHP dan Pasal 306 KUHP 

dikurangi hingga separuh. 

 

2.2.4 Penelantaran Anak Menurut UU PKDRT 

 Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga Nomor 23 Tahun 2004 (yang selanjutnya disebut dengan Undang-Undang 

PKDRT) memberikan definisi Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga yaitu 

jaminan yang diberikan oleh negara untuk mencegah terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga, menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga, dan melindungi 

korban kekerasan dalam rumah tangga. Kekerasan dalam Rumah Tangga pada 

kenyataannya memang menunjukkan bahwa tindak kekerasan secara fisik, psikis, 

seksual, dan penelantaran rumah tangga banyak terjadi sehingga dibutuhkan perangkat 

                                                             
47 Ibid, hlm. 224. 
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hukum yang memadai untuk menghapus kekerasan dalam rumah tangga, dan untuk 

menciptakan serta melindungi keharmonisan keluarga. Didalam Undang-Undang 

PKDRT juga terdapat pasal yang berhubungan dengan larangan melakukan 

penelantaran anak, yaitu: 

a) Pasal 5  

Pasal ini berisi larangan bagi siapa saja untuk tidak melakukan kekerasan baik 

fisik, psikis, seksual, dan penelantaran didalam rumah tangga.  

b) Pasal 9 Ayat (1)  

Pasal ini berisi larangan bagi siapa saja yang memiliki tanggung jawab dalam 

memberikan kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan menurut hukum yang 

berlaku padanya atau oleh sebab perjanjian atau persetujuan, dilarang 

melakukan penelantaran didalam kehidupan rumah tangganya.  

c) Pasal 49 huruf a 

Terhadap pelaku penelantaran dalam lingkup rumah tangga berdasarkan Pasal 

9 Ayat (1) Undang-Undang PKDRT, pelaku akan dikenakan pidana berupa 

penjara maksimal 3 (tiga) tahun, atau denda Rp.15.000.000,00 (lima belas juta 

rupiah). Lingkup rumah tangga dalam Undang-Undang ini meliputi : suami, isti 

dan anak, orang yang memiliki hubungan keluarga dengan suami, istri, anak 

akibat dari hubungan darah, perkawinan, persusuan, pengasuhan, dan 

perwalian, yang menetap dalam rumah tangga; dan/atau orang yang bekerja 

membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah tangga tersebut.48  

 

2.2.5 Penelantaran Anak Menurut UU Perlindungan Anak 

 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak (yang selanjutnya disebut 

dengan Undang-Undang Perlindungan Anak) dibentuk sebagai upaya perlindungan 

                                                             
48 Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang  PKDRT. 
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terhadap hak-hak anak Indonesia agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 

mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.49  Pemerintah mengeluarkan 

atau mengesahkan undang-undang tentang perlindungan anak dengan tujuan 

perlindungan terhadap anak memiliki dasar hukum yang kuat, mengingat Indoensia 

adalah negara hukum., pengaturan yang berhubungan dengan penelantaran anak adalah 

sebagi berikut 

a) Pasal 1 angka 6  

Anak terlantar adalah “Anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya secara wajar, 

baik fisik, mental, spiritual, maupun sosial.” 

b) Pasal 13 

Didalam pasal ini berisi beberapa perlindungan yang harus didapat anak 

didalam masa pengasuhan orang tua, wali, atau orang lain yang 

bertanggungjawab seperti perlindungan dari perlakuan diskrimisasi, ekspoitasi 

ekonomi atau seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan, penganiayaan, 

ketidakadilan dan perlakuan salah lainnya. Apabila orang tua atau wali atau 

orang yang bertanggungjawab dalam pengasuhan melakukan hal tersebut 

dikenai pemberatan terhadap sanksinya. Arist Merdeka Sirait dalam 

wawancaranya mengemukakan bahwa perlakuan penelantaran anak misalnya 

tindakan atau perbuatan mengabaikan dengan sengaja kewajiban untuk 

memelihara, merawat, atau mengurus anak sebagaimana mestinya, hal ini 

sesuai dengan penjelasan Pasal 13 huruf c Undang-Undang Perlindungan Anak. 

c) Pasal 53 Ayat (1) 

Pasal ini berisi upaya dari pemerintah sebagai pihak yang berkewajiban untuk 

memberikan perlindungan bagi anak dari keluarga yang kurang mampu, anak 

                                                             
49 Pasal 1 Ayat (2) Undang-Undang Perlindungan Anak. 
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terlantar, anak yang bertempat tinggal ditempat terpencil berupa pemberian 

biaya pendidikan dan/atau bantuan cuma-cuma atau pelayanan khusus.  

 

d) Pasal 55 Ayat (1) 

Pasal ini berisi kewajiban Pemerintah dan Pemerintah Daerah dalam 

menyelenggarakan pemeliharaan, perawatan, dan rehabilitasi sosial anak 

terlantar, baik di dalam lembaga maupun di luar lembaga. Yang dimaksud 

dengan frasa dalam lembaga adalah melalui sistem panti pemerintah dan panti 

swasta, sedangkan frasa di luar lembaga adalah sistem asuhan 

keluarga/perseorangan.50 

e) Pasal 57 

Pasal ini berisi bahwa untuk anak telantar yang diakibatkan oleh orang tua yang 

melalaikan kewajibannya maka lembaga seperti panti, keluarga, pejabat yang 

berwenang, dapat mengajukan permohonan untuk menetapkan anak tersebut 

sebagai anak terlantar.  

f) Pasal 59 

Pasal ini berisi kewajiban pemerintah memberikan perlindungan khusus 

terhadap anak yang berada dalam situasi darurat, anak yang berhadapan dengan 

hukum, anak yang terisolir, anak yang mengalami eksploitasi ekonomi mapun 

seksual, anak yang menjadi korban perdagangan, anak yang menjadi korban 

penyalahgunaan narkotika, alkohol, psikotropika, anak korban penculkan, 

penjualan, anak korban kekerasan fisik dan mental, penyandang cacat, dan anak 

yang mengalami perlakuan salah dan penelantaran. Perlindungan khusus adalah 

suatu bentuk perlindungan yang diterima oleh anak dalam situasi dan kondisi 

tertentu untuk mendapatkan jaminan rasa aman terhadap ancaman yang 

membahayakan diri dan jiwa dalam tumbuh kembangnya.51 

                                                             
50 Penjelasan Pasal 55 Ayat (1) Undang-Undang Perlindungan Anak. 
51 Pasal 1 Angka 15 Undang-Undang Perlindungan Anak. 
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g) Pasal 71 

Pasal ini berisi upaya perlindungan khusus bagi anak korban perlakuan salah 

dan penelantaran dilakukan melalui pengawasan, pencegahan, perawatan, 

konseling, rehabilitasi sosial, dan pendampingan sosial. 

h) Pasal 76 B 

Pasal ini menjerat siapa saja yang menempatkan, membiarkan, melibatkan, 

menyuruh melibatkan anak dalam situasi perlakuan salah dan penelantaran. 

Perlakuan salah pada anak juga dapat disebut dengan kekerasan terhadap anak. 

Kekerasan terhadap anak tidak hanya berupa kekerasan pada fisik saja namun 

juga dapat berupa tindakan melalaikan kewajiban berupa pembiaran.  

i) Pasal 77 B 

Pasal ini merupakan pasal yang memuat sanksi pidana bagi pelaku penelantaran 

anak berdasarkan Pasal 76 B, dengan maksimal pidana penjara 5 (lima) tahun 

dan/atau denda Rp.100.000.000,00 (seratus juta rupiah).  

 

2.3 Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali 

 Dalam konteks hukum pidana, berbagai kejahatan dan pelanggaran yang 

tertuang dalam KUHP adalah hukum pidana umum, sedangkan berbagai kejahatan atau 

pelanggaran yang diatur didalam undang-undang tersendiri atau diluar KUHP adalah 

hukum pidana khusus.52 Untuk mengimbangi perkembangan masyarakat yang pesat 

dan untuk memenuhi kebutuhan hukum maka dibentuklah peraturan perundang-

undangan yang bersifat khusus atau sebagai penyempurna ketentuan yang telah ada 

didalam KUHP. Adakalanya suatu perbuatan memenuhi rumusan delik yang diatur 

didalam KUHP, namun delik tersebut juga terdapat di undang-undang lain yang 

bersifat khusus, hal ini menimbulkan sebuah permasalahan manakah aturan hukum 

yang harus digunakan. Hukum pidana khusus misalkan tindak pidana korupsi, tindak 

pidana anak, tindak pidana psikotropika, tindak pidana terorisme dll.  

                                                             
52 O.S Hiariej Eddy, Op.Cit, hlm. 415. 
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2.3.1 Pengertian Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali 

 Secara harafiah postulat lex specialis derogat legi generali berarati hukum 

khusus mengesampingkan hukum umum atau de speciale regel verdringt de 

algemene.53 Hukum khusus adalah berbagai kejahatan atau pelanggaran yang diatur 

didalam undang-undang tersendiri atau diluar KUHP, sedangkan hukum umum adalah 

berbagai kejahatan dan pelanggaran yang tertuang dalam KUHP.54 Apabila suatu 

perbuatan memenuhi rumusan delik yang diatur didalam KUHP, namun delik tersebut 

juga terdapat di undang-undang lain yang bersifat khusus maka undang-undang 

khususlah yang digunakan berdasarkan postulat lex specialis derogat legi generali.  

 Banyaknya undang-undang yang bersifat khusus tidak terlepas dari 

permasalahan dalam implementasinya yaitu, apabila sebuah perbuatan yang diduga 

sebagai tindak pidana diatur lebih dari satu aturan hukum yang bersifat khsusus, maka 

aturan hukum mana yang digunakan. Untuk masalah yuridis tersebut maka 

digunakanlah asas lain, yaitu: 

a. Lex specialis sistematis 

Asas ini merupakan turunan dari asas lex specialis derogat legi generalis.55 

Adapun kriteria dari asas ini adalah melihat undang-undang mana yang lebih 

mengatur lengkap dan rinci mengenai definisi umum dari objek yang terdapat 

di kerangka ketentuan pidana khusus. Undang-undang yang lebih mengatur 

lengkap dan rinci mengenai definisi umum dari objek yang terdapat di kerangka 

ketentuan pidana khusus itulah yang digunakan.  

b. Lex consumen derogat legi consumte 

Pedoman dalam asas ini adalah melihat ketentuan pidana yang paling 

mendominasi terhadap perbuatan pelanggar ketentuan pidana tersebut. 

                                                             
53 Ibid, hlm.145 
54 Ibid, hlm.145 
55 Ibid, hlm. 417. 
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Undang-undang yang digunakan adalah undang-undang yang memuat unsur-

unsur yang lebih dominan yang diperoleh dari fakta-fakta yang ada.56  

 

2.3.2 Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali Dalam KUHP 

 Pasal 63 ayat (2) merupakan perbarengan penentuan pidana atau samenloop van 

strafbaarstellingen.57 Hazewinkel Suringa memberikan komentar terhadap Pasal 63 

ayat (2)  dengan cara melihat ketentuan pasal tersebut, menurut Hazewinkel Suringa  

apa yang dimaksud “perbuatan” secara jelas merupakan sebuah perilaku yang termasuk 

didalam ketentuan pidana, yang oleh sebab sifat-sifat yang khusus perilaku tersebut 

juga dimasukkan kedalam suatu ketentuan pidana yang lain.58 

 Secara eksplisit isi dari Pasal 63 Ayat (2) KUHP adalah jika suatu perbuatan 

dalam satu aturan pidana yang umum, diatur pula dalam aturan pidana yang khusus, 

maka hanya khusus itulah yang diterapkan, pasal ini memilki pengertian yang sama 

dengan asas lex specialis derogat legi generali.59  

 Terdapat pasal lain yang berhubungan dengan asas lex specialis derogat legi 

generali yaitu Pasal 130 KUHP. Paling tidak terdapat dua makna penting dari Pasal 

130 KUHP yaitu yang pertama, semua ketentuan yang ada didalam Buku I KUHP 

berlaku terhadap perundang-undangan pidana diluar KUHP sepanjang perundang-

undangan itu tidak menentukan lain. Kedua, jika ditentukan lain dalam perundang-

undangan diluar KUHP maka Buku I KUHP dinyatakan tidak berlaku.60 

 

 

                                                             
56 Ibid, hlm. 417. 
57 Ibid, hlm. 414. 
58 Ibid, hlm.414. 
59 Ibid, hlm.414 
60 Satria Hariman, Anatomi Hukum Pidana Khusus, Yogyakarta, UII Press, 2014, hlm.7. 
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2.4 Surat Dakwaan 

 Penuntut umum dapat segera membuat surat dakwaan apabila hasil dari 

penyidikan dapat dilakukan penuntutan.61 Surat dakwaan sangat penting sebagai dasar 

dalam pemeriksaan perkara pidana dan menentukan batas-batas bagi pemeriksaan 

hakim.62  

2.4.1 Pengertian dan Syarat-Syarat Surat Dakwaan  

 Surat dakwaan adalah suatu surat atau akte yang memuat perumusan dari tindak 

pidana yang didakwakan, yang sementara dapat disimpulkan dari hasil penyidikan dari 

penyidik yang merupakan dasar bagi hakim untuk melakukan pemeriksaan di sidang 

pengadilan.63 Tujuan utama surat dakwaan adalah bahwa undang-undang ingin melihat 

ditetapkannya alasan-alasan yang menjadi dasar penuntutan sesuatu peristiwa pidana, 

untuk itu sifat-sifat khusus dari suatu tindak pidana yang telah dilakukan itu harus 

dicantumkan dengan sebaik-baiknya.64 Selain itu surat dakwaan juga berguna bagi 

terdakwa untuk mengetahui setepat-tepatnya dan seteliti-telitinya apa yang 

didakwakan kepadannya sehingga terdakwa dapat mempersiapkan pembalasan 

terhadap dakwaan yang diberikan kepadanya.65 

 Adapun syarat-syarat dakwaan menurut Pasal 143 ayat (2) KUHAP adalah 

terdiri dari syarat formil dan syarat materil. Didalam syarat formil surat dakwaan harus 

memuat nama lengkap, tempat lahir, umur, atau tanggal lahir, jenis kelamin, 

kebangsaan, tempat tinggal, agama dan pekerjaan tersangka, dimana semua harus 

sesuai dengan identitas tersangka yang dapat dilihat dalam Kartu Tanda Penduduk 

tersangka. Kemudian syarat materil, surat dakwaan harus berisi uraian secara cermat, 

                                                             
61 Pasal 140 KUHAP. 
62 Sabuan Ansori, Syarifuddin Petanasea dan Ruben Achmad, Hukum Acara Pidana, Edisi ke-

1, Bandung, Angkasa, 1990, hlm.121. 
63 Ibid, hlm.121. 
64 Ibid, hlm.122. 
65 Ibid, hlm.122. 
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jelas, lengkap mengenai tindak pidana yang didakwakan dengan menyebutkan waktu 

dan tempat tindak pidana itu dilakukan. Apabila syarat materil surat dakwaan tidak 

tepenuhi maka dinyatakan batal demi hukum.66 

2.4.2 Bentuk Bentuk Surat Dakwaan  

 Bentuk-bentuk surat dakwaan terdiri dari : 

a. Dakwaan Tunggal  

Hanya terdapat satu perbuatan yang didakwakan saja, tanpa diikuti 

dakwaan-dakwaan lain atau tanpa ada alternatif dakwaan lain. Apabila 

dakwaan tersebut tidak dapat dibuktikan resikonya adalah bahwa 

terdakwa dibebaskan.67 

b. Dakwaan Alternatif  

Terdiri lebih dari satu tindak pidana, namun pada hakekatnya hanya satu 

tindak pidana yang didakwa, dakwaan satu dengan dakwaan yang lain 

bersifat mengecualikan atau sebagai alternatif. Dakwaan alternatif 

dibuat apabila penuntut umum masih belum yakin atau ragu tentang 

jenis tindak pidana apa yang sesuai dengan perbuatan terdakwa.68 

Hakim boleh memilih dakwaan mana yang akan diperiksa terlebih 

dahulu. Biasanya dalam bentuk dakwaan alternatif digunakan kata 

“atau”. 

c. Dakwaan Subsider  

Sama halnya dengan dakwaan alternatif, terdiri lebih dari satu dakwaan 

yang apabila dakwaan satu telah terbukti maka dakwaan lain tidak perlu 

dibuktikan sehingga akhirnya hanya satu saja yang akan diberikan 

kepada terdakwa. Disusun mulai dari dakwaan terberat sampai teringan. 

                                                             
66 Pasal 143 ayat (3) KUHAP. 
67 Sabuan Ansori, Syarifuddin Petanasea dan Ruben Achmad, Op.Cit, hlm. 127. 
68 Ibid, hlm.128. 
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Surat dakwaan subsider disusun apabila penuntut umum masih ragu 

tentang pasal pidana yang akan diterapkan.69 Hakim memeriksa 

dakwaan primer terlebih dahulu sebelum dakwaan subsider. 

d. Dakwaan kumulatif 

Kepada diri terdakwa didakwakan beberapa tindak pidana sekaligus, 

karena tindak pidana tersebut merupakan tindak pidana yang berdiri 

sendiri maka harus dibuktikan keseluruhannya. Hakim memeriksa satu 

persatu tindak pidana tersebut, apabila terdapat dakwaan yang tidak 

terbukti maka harus dibebaskan dari dakwaan tersebut. Biasanya 

didalam bentuk surat dakwaan kumulatif digunakan istilah : kesatu, 

kedua, ketiga, dan seterusnya.70  

e. Dakwaan campuran 

Dakwaan campuran merupakan gabungan dari bentuk dakwaan 

kumulatif dengan dakwaan alternatif ataupun subsider.71 Jadi disamping  

terdakwa didakwa secara kumulatif, masih didakwakan secara alternatif 

maupun subsider. 

 

2.4.3 Unsur-Unsur Pasal Yang Didakwakan 

 Didalam Putusan Pengadilan Negeri Boyolali Nomor: 23/Pid.B/2015/PN.Byl 

terdakwa didakwa dengan Pasal 305 KUHP yang memiliki unsur-unsur sebagai 

berikut: 

a. Barang Siapa 

b. Menempatkan anak yang belum berumur tujuh tahun untuk ditemukan  

c. Meninggalkan anak yang belum berumur tujuh tahun dengan maksut 

untuk melepaskan diri daripadanya 

                                                             
69 Ibid, hlm.129. 
70 Ibid, hlm.129. 
71 Ibid,, hlm.129. 
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Unsur sebagai delik omisi terlihat dari rumusan “menempatkan anak, untuk 

ditemukan” dan unsur “meninggalkan anak itu dengan maksud untuk melepaskan diri 

daripadanya”. Pelaku dalam hal ini tidak melakukan tindakan misalnya memukul anak 

yang bersangkutan melainkan mengabaikan kewajibannya untuk memelihara anak 

itu.72 

2.5 Pertimbangan Hakim 

Pertimbangan hakim merupakan salah satu aspek terpenting dalam menentukan 

terwujudnya nilai dari suatu putusan hakim yang mengandung keadilan (ex aequo et 

bono) dan mengandung kepastian hukum, di samping itu juga mengandung manfaat 

bagi para pihak yang bersangkutan sehingga pertimbangan hakim ini harus disikapi 

dengan teliti, baik, dan cermat. Apabila pertimbangan hakim tidak teliti, baik, dan 

cermat, maka putusan hakim yang berasal dari pertimbangan hakim tersebut akan 

dibatalkan oleh Pengadilan Tinggi atau Mahkamah Agung. 

Hakim dalam menjatuhkan pidana kepada terdakwa harus dalam rangka 

menjamin tegaknya keadilan, kebenaran dan kepastian hukum. Putusan hakim 

berkaitan dengan bagaimana pertimbangan hakim berdasarkan fakta-fakta dan bukti-

bukti yang ada di persidangan serta keyakinan hakim atas suatu perkara. Dalam putusan 

pengadilan harus memuat pertimbangan mengenai hal yang memberatkan dan 

meringankan putusan. Dalam menelaah pertimbangan hakim dapat diliat dari dua sudut 

pandang yaitu, pertimbangan hakim bersifat yuridis dan pertimbangan hakim bersifat 

non yuridis.73 

 

                                                             
72 Runtuwene Hesky.J, Tindak Pidana Menempatkan/Membiarkan Seseoarang Dalam 

Keadaan Sengsara (Pasal 304 KUHPidana) Dalam Sistem Hukum Pidana Indonesia, Lex Crimen 
Volume V Number 2, Februari 2016, hlm.161. 

73 Rusli Muhammad, Potret Lembaga Pengadilan Indonesia, Jakarta, Raja Grafindo Persada, 
2006, hlm.133. 
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2.5.1 Pertimbangan Hakim Bersifat Yuridis 

Pertimbangan hakim yang bersifat yuridis pada hakekatnya merupakan 

pembuktian unsur-unsur dari suatu tindak pidana apakah perbuatan tersebut telah 

memenuhi dan sesuai dengan tindak pidana yang didakwakan oleh penuntut umum.74 

Pertimbangan hakim yang bersifat yuridis berpengaruh besar terhadap amar putusan 

hakim. Sebelum pertimbangan yuridis dibuktikan dan dipertimbangkan, hakim terlebih 

dahulu akan menarik fakta-fakta yang terungkap didalam persidangan. Fakta-fakta 

tersebut dapat diperoleh dari kesesuaian antara keterangan para saksi, keterangan 

terdakwa, dan barang bukti yang diajukan didalam persidangan.  

Fakta-fakta dalam persidangan berorientasi terhadap locus, tempus delicti, 

modus operandi.75 Setelah diperoleh fakta-fakta dalam persidangan kemudian akan 

dipertimbangkan unsur-unsur dari tindak pidana yang didakwakan oleh penuntut 

umum. Sebelum mempertimbangkan unsur-unsur, dalam praktiknya pada umumnya 

dipertimbangkan mengenai hal-hal yang memiliki sifat korelasi antara fakta-fakta, 

tindak pidana yang dilakukan, serta unsur dari kesalahan terdakwa yang biasa 

diungkapkan dalam redaksional kalimat.  

Hakikatnya dalam pembuktian terhadap pertimbangan yuridis dari tindak 

pidana yang didakwakan oleh penuntut umum, majelis hakim seharusnya menguasai 

tentang aspek teoritis serta praktik, pandangan doktrina, yurisprudensi, dan kasus posisi 

yang sedang ditangani, setelah itu menetapkan pendiriannya secara limitatif.76 

 

 

                                                             
74 Lilik Mulyadi, Seraut Wajah Putusan Hakim dalam Hukum Acara Pidana Indonesia 

prespektif, Teoritis, Praktis, Teknik Membuat, dan Permasalahannya , cetakan kedua, Bandung, PT 
Citra Aditya Bakti, 2004, hlm.219 . 

75 Ibid, hlm. 219. 
76 Ibid, hlm. 220. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


31 

 

 

 

2.5.2 Pertimbangan Hakim Bersifat Non Yuridis 

 Pertimbangan hakim bersifat non yuridis merupakan suatu pertimbangan yang 

berdasar diluar pertimbangan yuridis yang lebih menekankan pada diri pelaku suatu 

tindak pidana. Kualifikasi dari pertimbangan hakim yang bersifat non yuridis adalah 

sebagai berikut : 

1. Latar belakang perbuatan terdakwa 

Latar belakang perbuatan terdakwa disini maksudnya adalah setiap keadaan 

yang menimbulkan keinginan atau dorongan pada diri terdakwa untuk 

melakukan tindakan pidana atau tindakan yang melawan hukum.77 

2. Akibat perbuatan terdakwa 

Perbuatan pidana yang dilakukan oleh terdakwa tentunya dapat menimbulkan 

korban ataupun kerugian kepada pihak lain. Selain itu dapat pula menimbulkan 

pengaruh buruk kepada masyarat luas akibat dari kejahatan yang dilakukan. 

Namun tidak selamanya hakim menjadikan akibat perbuatan terdakwa sebagai 

bahan pertimbangan, ada beberapa putusan hakim yang tidak 

mempertimbangkan hal tersebut.78 

3. Kondisi dari terdakwa 

Kondisi terdakwa yang dimaksud adalah keadaan fisik atau psikis terdakwa 

sebelum melakukan tindak kejahatan, yang termasuk juga status sosial yang 

melekat pada diri terdakwa.79 Keadaan fisik adalah segala yang berkaitan 

dengan perasaan, misalnya keadaan marah, rasa dendam, mendapat ancaman 

atau tekanan dari orang lain, hingga pikiran yang kacau atau tidak dalam 

keadaan yang biasanya (normal). Status sosial sendiri adalah predikat yang 

dimilikinya dalam masyarakat. 

 

                                                             
77 Rusli Muhammad, Op.Cit, hlm.136. 
78 Ibid, hlm.139. 
79 Ibid, hlm.139. 
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4. Keadaan sosial ekonomi terdakwa 

Dalam konsep KUHP baru, dimana dijelaskan mengenai pedoman pemidanaan 

yang harus dipertimbangkan oleh seorang hakim. Pertimbangan yang dilakukan 

oleh hakim dengan memperhatikan perbuatan, motif, tujuan dilakukannya 

tindak pidana, cara melakukannya tindak pidana, sikap batin pelaku, riwayat 

hidup beserta dengan keadaan sosial ekonomi pelaku, sikap dan perbuatan 

pelaku setelah dilakukannya tindak pidana, pengaruh penjatuhan pidana 

terhadap masa depan pelaku, hingga pandangan yang diberikan masyarakat atas 

tindak pidana yang dilakukan.80 Jika melihat konsep dari pada KUHP yang baru 

tersebut, dapat dilihat bahwa keadaan sosial ekonomi pelaku tindak pidana 

harus dijadikan sebagai pertimbangan hakim dalam menjatuhkan putusan 

sepanjang masih merupakan fakta yang terungkap di persidangan. 

5. Faktor agama yang dianut terdakwa 

Pada setiap putusan senantiasa diawali dengan kepala putusan seperti yang 

diatur dalam Pasal 197 Ayat (1) ke-1 KUHAP, yaitu dengan kalimat “Demi 

Keadilan Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Pada kalimat tersebut 

selain berfungsi sebagai kepala putusan, juga menjadi sebuah ikrar dari hakim 

atas apa yang diungkapkannya dalam putusan semata-mata memang untuk 

keadilan yang berdasar atas Ketuhanan. Dalam hal faktor agama digolongkan 

dalam pertimbangan hakim yang bersifat non yuridis karena tidak adanya satu 

ketentuan dalam KUHAP ataupun ketentuan formal lainnya yang menyebutkan 

jelas bahwa faktor agama harus menjadi pertimbangan dalam putusan.81

                                                             
80 Ibid, hlm.141. 
81 Ibid, hlm.143. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis dalam penulisan 

skripsi yang berjudul Putusan Hakim Dalam Tindak Pidana Penelantaran Anak 

(Putusan Nomor : 23/Pid.B/2015/PN.Byl), atas keseluruhan penulisan yang dilakukan 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Perbedaan unsur penelantaran anak dalam Undang-Undang Perlindungan Anak 

dan Undang-Undang PKDRT ditinjau dari tujuan pembentukan undang-undang 

tersebut terletak pada unsur pelaku dan sanksi pemidanaannya.  

2. Hakim belum mempertimbangkan Undang-Undang Perlindungan Anak dan 

Undang-Undang PKDRT dalam Putusan Nomor 23/Pid.B/2015/PN.Byl 

berdasarkan Asas Lex Specialis Derogat Legi Generali. 

 

4.2 Saran 

 Berdasarkan uraian pada bab pembahasan dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Hakim dalam memutus suatu perkara selain memperhatikan pasal demi pasal 

yang didakwakan oleh penuntut umum, juga harus melihat apakah undang-

undang yang digunakan sudah tepat dengan memperhatikan asas-asas yang 

berlaku dalam hukum pidana termasuk Asas Lex Specialis Derogat Legi 

Generali. Pentingnya adanya kesamaan pemahaman mengenai Asas Lex 

Specialis Derogat Legi Generali serta penerapannya oleh aparatur penegak 

hukum agar terciptanya sinkronisasi dan koordinasi dalam melaksanakan tugas 

dan wewenang untuk menciptakan sistem peradilan pidana terpadu. 
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2. Berdasarkan Asas Lex Specialis Sistematis dan Asas Lex Consumen Derogat 

Legi Consumte yang merupakan tururnan dari Asas Lex Specialis Derogat Legi 

Generali, terhadap perbuatan terdakwa dapat ditindak dengan ketentuan dalam 

Pasal 76 B Undang-Undang Perlindungan Anak. 
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